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Abstrak: Perubahan abad 21 sekarang ini membuat ilmu pengetahuan yang ada harus diujikan
kembali diera ini kerelevannya, seperti model Quantum Learning. Pengujian model ini terhadap
keterampilan berpikir Kritis masih sedikit. Selain itu kondisi ideal dan realita keterampilan
berpikir kritis siswa juga berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Quantum Learning tipe TANDUR terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen dengan one-group pretest-
posttest design. Data dikumpulkan dengan menggunakan soal essay dengan skala penilaian 0-4
tilap nomornya. Analisis data keterampilan berpikir kritis menggunakan uji-t sampel
berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal tersebut berarti
terdapat pengaruh model Quantum Learning tipe TANDUR terhadap keterampilan berpikir
kritis pada pembelajaran IPA.

Abstract: The current changes in the 215t century mean that existing knowledge must be retested
for its relevance in this era, such as the Quantum Learning model. There is still little testing of this
model on critical thinking skills. In addition, the ideal and real conditions of students’ critical
thinking skills are also different. This research aims to determine the effect of the TANDUR type
Quantum Learning model on critical thinking skills in science learning. This study uses a
quantitative approach of the experimental type with a one-group pretest-posttest design. Data
were collected using essay questions with a scoring scale of 0-4 for each number. Analysis of critical
thinking skills data using a paired sample t-test. The results of the study showed a significance
value of 0.000 <0.05. This means that there is an effect of the TANDUR type Quantum Learning

critical thinking skills, science, model on critical thinking skills in science learning.
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A. PENDAHULUAN

Dunia telah menyaksikan perubahan yang luar biasa dan cepat, baik dalam teknologi maupun budaya sejak
pergantian abad 21 (Care et al., 2024). Perubahan tersebut tentu membawa dampak besar pada sektor
pendidikan terutama pada proses pembelajarannya. Maka dari itu, penelitian ini ingin mengujikan kembali
beberapa hal terkait pembelajaran seperti model pembelajaran. Model pembelajaran yang ingin diuji pada
penelitian ini adalah Quantum Learning tipe TANDUR. Kata TANDUR diartikan sebagai singkatan setiap tahap
pelaksanaan pembelajarannya (Cahyaningrum et al.,, 2019).

Model pembelajaran Quantum Learning tipe TANDUR terkenal karena tahapan-tahapannya yang
mendorong partisipasi dan kesenangan siswa (Asy’ary & Jais, 2021). Partisipasi dan kesenangan tersebut
mendorong pembelajaran ke arah student center. Menurut Nichols di tahun 2013, student center sendiri
merupakan salah satu prinsip pokok pembelajaran abad 21 (Zubaidah, 2016). Selain itu, penggunaan otak kiri
dan kanan bisa terfasilitasi dalam pembelajaran Quantum Learning tipe TANDUR (Adhar & Purwadi, 2019).
Biasanya otak kiri berisikan hal-hal yang bersifat matematis dan ilmiah. Sementara otak kanan penuh dengan
pemikiran yang abstrak, dimana sebagian besar berisikan imajinasi. Perbedaan otak kanan dan kiri ini tentu
berdampak pada proses pembelajaran. Sebab model Quantum Learning tipe TANDUR memfasilitasi kedua,
pembelajaran tentu akan lebih menyenangkan. Hal tersebut juga didukung bahwa model Quantum Learning
tipe TANDUR juga memiliki prinsip dalam kecerdasan majemuk (Acat & Ay, 2014). Selain itu, pada tahap alami
guru bisa memberikan sedikit konflik kognitif sederhana. Penggunaan konflik kognitif tersebut bisa mendorong
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keterampilan berpikir kritis siswa (Ramadhani & Ayriza, 2019). Hal tersebut penting sebab siswa perlu
memperoleh keterampilan abad ke 21, baik saat ini maupun di masa depan (Benek & Akcay, 2022).

Berpikir kritis merupakan bagian dari 4C dan sering dikenal sebagai soft skills serta kemampuan
transversal tingkat tertinggi, atau “meta-kompetensi” (Thornhill-Miller et al., 2023). Siswa dapat memperoleh
banyak manfaat dari penggunaan keterampilan berpikir kritis, terutama ketika menangani masalah ilmiah
(Sidiq et al.,, 2021). Keterampilan berpikir kritis memberikan siswa pengetahuan yang diperlukan untuk
mengevaluasi materi secara akurat, membuat kasus yang kuat, dan mengatur ide-ide mereka dengan cara yang
logis dan metodis (Astawan et al., 2023). Hal tersebut mengindikasikan pentingnya mempunyai keterampilan
berpikir kritis pada siswa. Sebab siswa dengan kemampuan berpikir kritis yang kuat dan keinginan yang kuat
untuk belajar dibutuhkan pada abad ke-21 (Wati et al., 2024). Penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi
dan kompetensi digital adalah salah satu dari banyak bakat yang dibutuhkan di abad ke-21 (Utama et al., 2020b,
2020a). Berpikir kritis juga merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi. Berpikir kritis dalam tingkatan
taksonomi Bloom berada pada level kognitif C4 dan C5, dimana hal tersebut masuk ke HOTS (Saraswati &
Agustika, 2020).

Jika ingin melihat sejauh mana keterampilan abad 21, bisa dilihat melalui PISA. PISA mengevaluasi
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam masyarakat modern daripada pengetahuan berbasis
kurikulum (Pulkkinen & Rautopuro, 2022). Namun sayang kondisi tersebut tidak terjadi di Indonesia jika dilihat
dari hasil PISA 2022. Hasil PISA pada tahun 2022 dengan 2018, negara Indonesia mengalami peningkatan
peringkat 5-6 posisi (Kementerian Pendidikan, 2023). Akan tetapi peringkat Indonesia tetap saja tidak yang
pertama. Hal tersebut juga terjadi di SD sampel penelitian ini dimana keterampilan berpikir kritis siswa rendah.,
berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan. Padahal kurikulum Indonesia saat ini sudah memfasilitasi
keterampilan berpikir kritis lewat Profil Pelajar Pancasila.

Kondisi ideal dan realita tersebut memerlukan pengujian terhadap beberapa hal apakah bisa berpengaruh
pada kondisi tersebut. Upaya untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa adalah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Maharani et al., 2023). Contohnya saja penggunaan model pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Quantum Learning tipe TANDUR terhadap
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA. Model dapat dijadikan alternatif untuk mendukung
pembelajaran sekarang ini sebab merupakan salah satu prinsip pokok pembelajaran abad 21 dan didalamnya
sudah mengandung beberapa kegiatan yang bisa memfasilitasi keterampilan berpikir kritis seperti adanya
konflik kognitif. Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & Ayriza, (2019), model Quantum Learning terbukti
efektif terhadap keterampilan berpikir Kritis siswa SD. Namun, pada penelitian ini memiliki letak kebaruan
utama yakni pada sampel yang digunakan.

Penelitian Ramadhani & Ayriza, (2019) dilakukan pada tahun 2016, sementara pada penelitian ini di tahun
2025. Hal tersebut tentu membuat karakteristik berbeda sebab dari kurikulum dan siswanya, apalagi di tahun
2019 terjadi wabah COVID 19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Quantum Learning
tipe TANDUR terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA. Hal tersebut tentu memiliki
kebermanfaatan sebagai salah satu tinjauan pustaka yang memaparkan pengaruhnya. Selain itu, model ini juga
bisa dijadikan guru sebagai refensi memilih model pembelajaran saat mengajar karena pada IPA terdapat
eksperimen yang dipadukan konflik kognitif sederhana melalui eksperimen.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis eksperimen dengan one-group pretest-posttest
design. Hal tersebut karena peneliti ingin melihat pengaruh. Pengaruh dapat dilihat dengan one-group pretest-
posttest design. Selain itu, design penelitian tersebut lebih menghemat waktu serta biaya dalam
pelaksanaannya. Penelitian ini dilakukan pada subjek salah satu sekolah negeri di kota Blitar yang memiliki
masalah terkait keterampilan berpikir kritis. Sebanyak 26 siswa berpartisipasi pada penelitian ini. Penelitian
ini melakukan pembelajaran sebanyak 4 kali pertemuan. Setiap pertemuannya di observasi oleh pengamat
dengan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran. Model Quantum Learning memiliki tahapan
yakni tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan. Beberapa tahapan Quantum Learning
bisa memberdayakan keterampilan berpikir kritis, salah satunya ulangi. Hal tersebut karena di tahap itu, siswa
menjelaskan beberapa sumber yang ia gunakan dalam menjawab LKPD. Hal ini erat kaittannya dengan
indikator based for a decision. Di tahap lain juga ada aktivitas yang memberdayakan keterampilan berpikir
Kkritis, dan dijelaskan di pembehasan lebih lanjut.
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Data dikumpulkan dengan instrumen tes essay dengan mengacu indikator kritis yang digunakan yakni
milik Ennis, (2011). Pemilihan indikator disesuaikan dengan karakteristik sampel dan aktivitas pada model
pembelajaran. Tes yang digunakan pada penelitian ini sudah valid dan reliabel. Validitas yang pertama
dilakukan adalah konten. Validitas konten di hitung dengan adopsi pada artikel Lestari et al., (2024) yang
bersumber milik Widoyoko tahun 2009. Hasilnya adalah sangat baik dengan nilai 4,87. Kemudian diriabelkan
dengan uji percentage of agreement persentase dengan persentase 97%, yang berarti reliabel. Setelah valid dan
reliabel menurut ahli, peneliti akan melakukan uji coba instrumen terhadap sedikitnya 30 siswa yang bukan
sampel.

Data uji coba pada siswa diujikan dengan software SPSS 26 untuk validitas dan reliabilitasnya. Untuk
validitas menggunakan dasar pengambilan keputusan nilai signifikansi. Jika nilai sig. (2 tailed) <0,05, maka soal
yang digunakan dinyatakan valid. Kemudian jika sudah valid, dilakukan pengujian reliabilitas. Uji reliabilitas
dilakukan dengan bantuan SPSS 26. Hasil reliabilitas pada penelitian ini adalah 0,780. Hal ini berarti reliabel
sebab nilai r (cronbach's alpha) lebih dari 0,7 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel; apabila nilai r
(cronbach's alpha) kurang dari 0,7 maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel (Sajidan et al., 2024).

Data yang didapat kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif ini sebagai
tambahan untuk di pembahasan, sebab analisis inferensiallah yang menjadi utama pada penelitian ini. Analisis
deskriptif berupa diagram persentase rata-rata setiap indikator yang digunakan saat pretest dan posttest dan
rata-rata persentase keterampilan berpikir kritis di pretest dan posttest. Kemudian analisis inferensial yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji Paired Sample T-test. Uji Paired Sample T-test digunakan untuk menguji
hipotesis statistik dengan syarat data berdistribusi normal. Homogenitas tidak diperuntukkan disini karena
penelitian ini hanya menggunakan satu kelas. Penelitian Herianto et al., (2024b) juga hanya menggunakan uji
normalitas saja sebagai prasyarat paired test. Paired test dilakukan sebab data yang digunakan berpasangan
(pretest-posttest) yang berasal dari satu kelas dengan bantuan software SPSS 26. Jika hasil signifikansi < 0,05
menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen, maka hal ini
menjadi landasan pengambilan keputusan dalam uji Paired Sample T-test. Berikut rumusan hipotesis statistik
dalam penelitian ini:

Ho : Tidak terdapat pengaruh model Quantum Learning tipe TANDUR terhadap keterampilan berpikir kritis
pada pembelajaran IPA.

H. : Terdapat pengaruh model Quantum Learning tipe TANDUR terhadap keterampilan berpikir kritis pada
pembelajaran IPA.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pada uji deskriptif dijabarkan pada Gambar 1 sebagai berikut.

Rata-rata Persentase Pretest-Posttest

80% 71% 76%

62965%
>6% 52%

60% 46% 248> 49% 44%
so | 30587% 36%
0
0%

Analyze  Bases fora  Deduce Induction  Supposition Focus on  Strategies
Arguments  Decision and Question  and Tactics
Integration

B Pretest W Posttest

Gambar 1. Persentase Pretest-Posttest setiap Indikator

Tabel 1. Rata-rata Pretest-Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Pemberian Tes saat Rata-rata
Pretest 48%
Posttest 60%
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Tabel 1 merupakan rata-rata presentase pretest-posttest. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa adanya
peningkatan. Hal ini digunakan sebagai pendukung uji hipotesis statistik yang dilakukan dengan uji inferensial.
Sementara itu, pada uji inferensial memiliki uji prasyarat yakni normalitas saja. Pada Tabel 2 disajikan uji
normalitasnya.

Tabel 2. Hasil Normalitas Pretest-Posttest

Pemberian Tes saat Nilai Signifikansi
Pretest 0,114
Posttest 0,067

Tabel 2 merupakan hasil uji normalitas pretest-posttest. Dari hasil signifikansi di kedua kelompok
hasilnya > 0,05. Hal ini berarti data di kelompok pretest dan posttest bersifat normal semua. Maka uji prasyarat
untuk menguji hipotesis statistik dengan uji Paired Sample T-test terpenubhi. Uji Paired Sample T-test disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-test
Uji Nilai Signifikansi
Paired Sample T-test 0,000

Tabel 3 merupakan hasil uji Paired Sample T-test. Dari hasil tersebut ditampilkan bahwa nilai signifikansi
< 0,05. Hal ini berarti H, terpenuhi dan Hy ditolak. Maka terdapat pengaruh model Quantum Learning tipe
TANDUR terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA.

Pembahasan

Berdasarkan terbuktinya hipotesis statistik pada penelitian ini, didapatkan hasil terdapat pengaruh model
Quantum Learning tipe TANDUR terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA.
Keberpengaruhan tersebut juga didukung perbedaan rata-rata pretest sebesar 48% lalu terjadi perbedaan
menjadi 60% saat posttest pada Tabel 1. Perbedaan tersebut tentu memberikan dampak pada berpikir kritis,
dimana hal tersebut masuk ke dalam keterampilan abad 21. Adanya perbedaan tersebut juga mengartikan
bahwa terdapat pengaruh model Quantum Learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini juga
sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu mengenai model Quantum Learning terhadap keterampilan
berpikir kritis. Penelitian terdahulu mengenai Quantum Learning pada variabel terikat selain keterampilan
berpikir kritis tidak dibahas karena model ini sudah banyak diteliti pada variabel lain dan hasilnya bagus.

Beberapa penelitian terdahulu membahas model Quantum Learning terhadap keterampilan berpikir kritis
pada siswa SD (DS et al,, 2020; Katmini et al., 2025; Nurjannah & Arifin, 2023; Ramadhani & Ayriza, 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & Ayriza, (2019), model Quantum Learning terbukti efektif terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa SD. Namun, pada penelitian ini memiliki letak kebaruan utama yakni pada
sampel yang digunakan. Penelitian Ramadhani & Ayriza, (2019) dilakukan pada tahun 2016, sementara pada
penelitian ini di tahun 2025. Hal tersebut tentu membuat karakteristik berbeda sebab dari segi kurikulum dan
siswanya, apalagi di tahun 2019 terjadi wabah COVID 19. Wabah tersebut berhasil memporak-porandakan
sistem pendidikan di dunia. Sementara itu, tiga penelitian terdahulu lain yang dipublikasikan mulai dari tahun
2020, juga menjelaskan tentang dampak baik model Quantum Learning terhadap keterampilan berpikir kritis
siswa SD (DS et al.,, 2020; Katmini et al., 2025; Nurjannah & Arifin, 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan dampak baik model Quantum Learning (DS et al., 2020; Katmini et al.,
2025; Nurjannah & Arifin, 2023). Pada eksperimen yang dilakukan beberapa peneliti pada model Quantum
Learning, model ini berpengaruh baik terhadap keterampilan berpikir kritis (DS et al., 2020; Katmini et al,,
2025). Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian ini, walaupun siswanya berada di jenjang daerah dan
kelas yang berbeda. Penelitian ini dilakukan di kelas 4 SD, sementara dua penelitian tersebut di kelas 5 SD.
Kemudian, model juga bisa meningkatkan berpikir kritis siswa melalui metode penelitian tindakan kelas
(Nurjannah & Arifin, 2023). Walaupun penelitian ini bukan action research, hasilnya juga menjelaskan adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal tersebut terjadi karena beberapa alasan yakni dukungan
teori belajar saat pembelajaran serta beberapa aktivitas pembelajaran memicu pemberdayaan keterampilan
berpikir kritis. Hal ini mengindikasikan adanya pembelajaran yang berpihak pada siswa. Dimana pembelajaran
seperti itu merupakan yang baik (Armadhani & Utama, 2024).

Beberapa teori belajar mendukung aktivitas siswa dalam perkembangan kognitifnya. Model Quantum
Learning memiliki prinsip dalam kecerdasan majemuk (Acat & Ay, 2014). Gardner berpendapat bahwa
kecerdasan majemuk mengenal adanya jenis delapan jenis kecerdasan: spasial, melodis, linguistik, kinestetik,
naturalistik, interpersonal, intrapersonal, dan logis-matematis (Barus et al., 2023). Kecerdasan-kecerdasan
tersebut berada di otak kanan dan kiri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Adhar & Purwadi (2019), bahwa
model Quantum Learning bisa memfasilitasi penggunaan otak kanan dan kiri dalam pembelajaran. Hal tersebut
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tentu mendukung perkembangan kognitif beberapa siswa karena dalam satu pembelajaran beberapa
kecerdasan terfasilitasi.

Teori lain yang mendukung perkembangan kognitif pada pembelajaran ini adalah perkembangan kognitif
Piaget. Pada perkembangan kognitif menurut Piaget, anak yang berusia 10-11 tahun masuk ke tahap
operasional konkret. Tahap ini sering berkaitan dengan benda konkret yang membantu siswa memahami
terkait materi gaya. Benda tersebut diadakan guna mendukung eksperimen pada pembelajaran ini. Hal ini
disebabkan salah satu tahap Quantum Learning adalah “Alami”. Dimana tahap tersebut berkaitan dengan media
dan alat peraga yang ditunjukkan secara langsung (dalam penelitian ini melakukan contoh eksperimen).
Penggunaan eksperimen ini penting sebab, menurut Piaget dalam Ornstein tahun 2011, guru harus mendorong
siswa untuk mengeksplorasi dan bereksperimen (Herianto et al., 2024). Eksperimen pada penelitian ini
menggunakan benda-benda yang nyata daripada virtual laboratory. Hal tersebut dikarenakan lebih
memudahkan guru dan siswa dalam pembelajaran, meskipun virtual laboratory bisa digunakan di SD menurut
Istianah et al., (2025).

Pada setiap percobaan eksperimen, guru selalu mencontohkan dengan menggunakan dua jenis benda yang
berbeda. Hal tersebut tentu menimbulkan konflik kognitif pada siswa. Namun, konflik kognitif ini
permasalahannya langsung dibahas guru saat itu juga bersama siswa melalui tanya jawab sebab akibat terkait
dua benda. Tanya jawab guru tentang sebab akibat tersebut merupakan salah satu cara menstimulasi
keterampilan berpikir kritis, sebab menggugah pikiran siswa (Orlich et al., 2010). Konflik kognitif tersebut erat
kaitannya dengan asimilasi pada siswa sebab pada penelitian ini semua sampel memiliki skema yang sama
yakni siswa mampu menjelaskan masing-masing konsep gaya. Hal tersebut terkait proses kognitif Piaget,
namun sayang pada pembelajaran dengan model Quantum Learning ini tidak ada yang mendukung proses
akomodasi pada siswa. Sehingga siswa tidak bisa mencapai keseimbangan, dimana hal tersebut merupakan
faktor utama dalam perkembangan kognitif Piaget (Schunk, 2012).

Meskipun penelitian ini tidak mendukung keseimbangan, tetapi 3 dari 4 faktor perkembangan kognitif
didukung. Tiga faktor itu adalah pengalaman dengan dunia fisik, pengalaman dengan lingkungan sosial, dan
kematangan biologis (Schunk, 2012). Pengalaman dunia fisik dalam penelitian ini terjadi saat siswa
bereksperimen dengan menggunakan media. Menurut Lightfoot, Cole, & Cole anak yang berusia 8 tahun mulai
menunjukkan kemampuan dalam memecahkan masalah, yang mencerminkan kematangan biologis yang
mendukung perkembangan kognitif mereka (Babakr et al, 2019). Dalam penelitian ini, siswa mampu
menyelesaikan konflik kognitif sederhana dengan bantuan guru, yang menunjukkan bahwa mereka telah
mencapai tahap pemecahan masalah dasar. Sementara faktor pengalaman dengan lingkungan sosial disini saat
siswa menjalin hubungan dengan orang lain seperti guru maupun teman kelompoknya. Hal tersebut juga sudah
terfasilitasi pada model Quantum Learning. Penggunaan interaksi sosial ini juga didukung pendapat Vygotsky.
Vygotsky dalam Hockenbury tahun 2011, interaksi sosial memiliki dampak signifikan pada perkembangan
kognitif (Babakr et al.,, 2019).

Selain didukung dengan penelitian terdahulu dan teori belajar lahirnya model, penelitian ini juga didukung
dengan adanya munculnya beberapa aktivitas keterampilan berpikir kritis pada tahap model Quantum
Learning. Beberapa aktivitas siswa memang tidak bisa mengembangkan indikator berpikir kritis yang
digunakan, namun kegiatan dalam model Quantum Learning telah didukung dengan teori belajar yang mampu
mengembangkan kognitif siswa. Gambar 1 dijabarkan mengenai kenaikan persentase setiap indikator berpikir
kritis.

Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator based for a decision, yakni sebesar 25%. Fenomena ini terjadi
karena siswa mulai menunjukkan kemampuan menilai kredibilitas informasi secara lebih kritis selama proses
pembelajaran. Berdasarkan kondisi di kelas, peningkatan ini tampak jelas ketika siswa diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok dari LKPD. Pada tahap "ulangi" dalam model Quantum Learning,
siswa secara aktif menjelaskan asal-usul data yang digunakan dalam menjawab pertanyaan, serta
mendiskusikan validitas informasi tersebut bersama teman kelompoknya. Proses ini mendorong mereka untuk
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga mempertimbangkan alasan dan bukti sebelum
mengambil keputusan. Interaksi dalam kelompok membuka ruang bagi pertukaran ide, yang secara tidak
langsung mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini sejalan dengan pendapat Chatfield, (2020)
yang menyatakan bahwa seseorang yang menerima informasi tanpa mempertimbangkan keakuratannya
menunjukkan pola pikir yang tidak kritis. Selain itu, juga sejalan dengan pendapat Zubaidah et al., (2018) yakni
pertukaran ide pada pembelajaran berkelompok ini juga mendukung adanya peningkatan pada keterampilan
berpikir Kritis.
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Dua indikator berikutnya yang mengalami kenaikan antara 15-20%. Indikator basic clarification sub focus
on question mengalami kenaikan sebesar 18%. Pada penelitian ini indikator tersebut muncul di tahap alami. Hal
ini dikarenakan guru akan memberikan eksperimen yang membuat siswa tertarik dan bertanya tentang hal
yang dilakukan guru. Indikator yang mengalami kenaikan terbesar ketiga adalah supposition and integration
sebesar 16%. Indikator ini tercermin pada aktivitas di tahap ulangi model Quantum Learning. Siswa harus bisa
mempertahankan jawabannya saat ada sanggahan dari kelompok ini. Hal ini tentu melibatkan tanya jawab.
Peran guru disini juga membuat diskusi lebih terarah. Tanya jawab guru tentang sebab akibat tersebut
merupakan salah satu cara menstimulasi keterampilan berpikir kritis, sebab menggugah pikiran siswa (Orlich
et al., 2010). Selain itu, salah satu pertemuan di LKPD juga memfasilitasi keterampilan berpikir kritis siswa.
Pada pertanyaan “Benda mana yang paling cepat dan lama jatuh...?”, saat siswa menjawab benar dan dua
pertanyaan sebelumnya juga tepat, berarti supposition and integration siswa terpenuhi. Jawaban tepat tersebut
didukung alasan yang masuk akal seperti saat siswa menjelaskan di indikator based for a decision. Hal ini
dikarenakan supposition and integration erat kaitannya dengan membuat dan mempertimbangkan keputusan.

Kemudian pada indikator inference sub induction (induksi) dan strategies and tactics (strategi dan taktik)
mengalami kenaikan yang sama yakni 8%. Kedua indikator tersebut muncul pada saat tahap ulangi model
Quantum Learning. Induksi berkaitan dengan penarikan kesimpulan secara umum (generalisasi). Hal tersebut
terjadi saat siswa bersama kelompok menyimpulkan hasil kerja LKPD. Selain itu, saat siswa selesai
mempresentasikan hasil LKPD, mereka juga akan melakukan tanya jawab dengan guru terkait kesimpulan
pembelajaran hari ini sebelum tahap rayakan. Sementara itu terkait strategi dan taktik penelitian ini terkait
tindakan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Disini siswa menjelaskan secara lisan bersama kelompok
tentang cara-cara yang digunakan guna mencapai jawaban yang tepat hasil LKPD.

Indikator yang mengalami kenaikan < 5% adalah basic clarification sub analyze arguments dan indikator
inference sub deduce (deduksi). Pada indikator analyze arguments hanya mengalami kenaikan sebesar 5% dan
deduksi sebesar 3%. Analyze argument pada penelitian ini terkait pengidentifikasian ide pokok pada sebuah
argumen. Pada aktivitas model Quantum Learning sebagian besar aktivitas yang dilakukan tidak bisa
memberdayakan indikator tersebut. Hal tersebut juga diperkuat dengan LKPD di salah satu pertemuan, tidak
ada kegiatan yang mengarahkan siswa ke kegiatan yang mengarah pada indikator tersebut. Hal itu juga terjadi
pada indikator inference sub deduksi. Deduksi pada penelitian ini erat dengan logika kondisional “jika-maka”.
Ketidakadaan aktivitas yang mencerminkan kedua indikator tersebut membuat sangat wajar jika kenaikannya
tidak besar.

Aktivitas pembelajaran yang mencerminkan indikator keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini,

sangat mendukung hasil adanya perbedaan pretest-posttest di kelas eksperimen. Selain itu, hasil penelitian ini
juga didukung dengan rerata keterlaksanaan sintak model Quantum Learning dengan kategori “baik sekali”.
Sebab jika sintaknya tidak terlaksana dengan baik, kemungkinan tidak berdampak pada keterampilan berpikir
kritis siswa. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Fadilla et al,, (2021), pelaksanaan model PBL dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa asalkan guru dan siswa melakukan setiap sintak PBL dengan
baik. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran sampel yang terlalu kecil.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan tujuan penelitian yang dituliskan, penelitian ini memberitakan terdapat pengaruh model

Quantum Learning tipe TANDUR terhadap keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran IPA. Hasil penelitian
ini hendaknya bisa dijadikan acuan pada penelitian mendatang dengan menggunakan materi berbeda selain
IPA di ranah SD atau menggunakan “berbasis” STEM, TaRL, kearifan lokal dan lain sebagainya dengan variabel
bebasnya yakni Quantum Learning. Selain itu, bisa juga menyandingkan keterampilan berpikir kritis dengan
lainnya karena masih sedikit ditemukan penelitian terkait hal tersebut.
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